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ABSTRAK

Perkembangan digital di era konvergensi media mampu menyebabkan pergeseran
yang signifikan dalam distribusi dan konsumsi media. Kondisi ini memunculkan
fragmentasi audiens di tengah banyaknya platform digital yang berkembang,
sehingga media komunikasi seperti radio diharuskan untuk beradaptasi agar tetap
relevan dan berkelanjutan. Situasi ini menjadi penting untuk dikaji karena
kemampuan media untuk menanggapi fragmentasi audiens menentukan eksistensi
dan persaingan media di era konvergensi media. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi digitalisasi program “Inspirasi Siang” di MQFM Jogja dalam
menghadapi fenomena fragmentasi audiens, dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif serta pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program “Inspirasi Siang” MQFM Yogyakarta telah melakukan adaptasi siaran
digital untuk merespon fragmentasi audiens. Adapun strategi digitalisasi yang
diterapkan guna menghadapi fragmentasi audiens berdasarkan platform, preferensi
konten, waktu maupun usia, meliputi penyediaan siaran on-demand, live streaming
YouTube, penggunaan media sosial Instagram, pemotongan koten menjadi video
pendek, konsistensi unggahan konten, dan penguatan interaksi audiens melalui
komunitas audiens digital. Strategi digital menjadi keharusan bagi media penyiaran
karena munculnya berbagai platform digital. Media harus berubah untuk tetap
relevan dan kompetitif di tengah audiens yang semakin selektif dan tersebar. Oleh
karena itu, strategi digital lebih dari sekadar inovasi; itu adalah upaya yang
direncanakan untuk mempertahankan eksistensi dan memperluas audiens di era
konvergensi media.

Kata Kunci: strategi digitalisasi; konvergensi media; fragmentasi audiens; radio.
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ABSTRACT

Digital development in the era of media convergence has led to significant shifts in
media distribution and consumption. This condition has given rise to audience
fragmentation amid the rapid growth of various digital platforms, requiring
communication media such as radio to adapt in order to remain relevant and
sustainable. This situation is important to examine because a media outlet s ability
to respond to audience fragmentation determines its existence and competitiveness
in the era of media convergence. This study aims to analyze the digitalization
strategy of the “Inspirasi Siang” program at MOFM Jogja in addressing the
phenomenon of audience fragmentation, using a descriptive qualitative research
approach with data collection methods including in-depth interviews, observation,
and documentation. The findings indicate that the “Inspirasi Siang” program of
MQFM Yogyakarta has implemented digital broadcasting adaptations to respond
to audience fragmentation. The digitalization strategies applied to address
fragmentation based on platform, content preferences, time, and age include
providing on-demand broadcasts, YouTube live streaming, the use of Instagram
social media, repackaging content into short videos, maintaining consistent content
uploads, and strengthening audience interaction through digital audience
communities. Digital strategy has become a necessity for broadcasting media due
to the emergence of various digital platforms. Media institutions must transform to
remain relevant and competitive amid increasingly selective and dispersed
audiences. Therefore, digital strategy is more than mere innovation, it is a planned
effort to maintain existence and expand audience reach in the era of media
convergence.

Keywords: digitalization strategy, media convergence, audience fragmentation,
radio.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Radio merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang telah lama ada
dan berkembang secara bertahap, radio pertama kali muncul pada tahun 1877 oleh
Edison yang memperkenalkan phonograph dan terus berkembang dan mengikuti
era digitalisasi hingga saat ini. Radio memiliki fitur yang tidak dapat ditandingi oleh
media baru, seperti halnya kedekatan emosional, mobilitas tinggi, dan kemampuan
untuk menjangkau audiens tanpa bergantung dengan visual yang besar. Oleh karena
itu, radio menjadi subjek penelitian ini, radio juga dapat membangun loyalitas
komunitas melalui interaksi langsung maupun melalui suara penyiar yang terasa
dekat dengan pendengar. Radio sebagai alat komunikasi dengan jangkauan yang
luas dan tidak terbatas hingga menjadi suatu keunggulan radio yang tidak
didapatkan di media komunikasi lainnya.2 Namun, menurut survey yang dilakukan
oleh Nielsen pada tahun 2014, menunjukkan adanya penurunan sekitar 3%. 3
Tingkat penetrasi radio turun dari sekitar 41% populasi urban menjadi sekitar 38%.
Hal ini disebabkan oleh banyaknya media baru atau new media yang hadir di era
digitalisasi saat ini, seperti Youtube, Tiktok, Instagram, Twitter atau media sosial

lainnya. Sehingga radio kerap mengalami masa transformasi di era digital dengan

2 Ngayuwanti Rahmani Ngayuwanti, “Strategi Siaran Radio Komunitas Sebagai Media
Dakwah Dalam Menarik Minat Pendengar (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Radio SAKA 107.9 FM
Jogja)” (skripsi, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2021), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/46292/.

3 Ulfa Yuniati and Euis Evi Puspitasari, “Motif Pendengar Radio di Era Perkembangan
Teknologi Informasi (Studi Kepuasan Penggunaan Media Pada Generasi Z di Bandung),” J-IKA4 6,
no. 2 (2019): 83-90, https://doi.org/10.31294/kom.v6i2.6504.



cara menambahkan fasilitas alat kepada pendengar, selain eksis di radio analog
tetapi saat ini radio digital juga eksis melalui internet sebagai media streaming agar
memudahkan para pendengarnya di mana pun dan kapan pun berada.

Fenomena fragmentasi audiens, kondisi audiens yang terpecah ke dalam
kelompok-kelompok vyang lebih kecil dan tersegmentasi karena semakin
bervariasinya kemunculan saluran media dan pilihan konten di media sosial.
Dengan begitu, kemunculan berbagai platform sebagai bentuk hasil dari kemajuan
teknologi dan komunikasi yang memberikan kemudahan akses untuk audiens.* Hal
ini terjadi saat khalayak media yang semakin luas dan tersebar di berbagai saluran
platform dan terkonsentrasi dengan sumber-sumber arus utama. Sehingga faktor-
faktor yang mendorong fragmentasi audiens di antaranya; poliferasi media digital,
media sosial, layanan streaming dan perangkat mobile. Nantinya audiens akan
menemukan jawaban sesuai dengan kebutuhan media yang dimilikinya, maka dari
itu fragmentasi audiens menimbulkan terjadinya persaingan media secara ketat
untuk memperoleh audiens schingga fragmentasi hadir di dalam tatanan
konvergensi media yang ada.

Gambar-1.1 Konten favorit radio menurut anak muda usia 18-25 tahun

Konten fadotit dikadio

Sumber: Survey Goodstats

4 Seth Nechushta, “Audience Fragmentation: Navigating the Shifting Landscape of Media
Consumption,” Global Media Journal 22, no. 70 (2024): 1-3.



Fragmentasi audiens atau suatu kondisi audiens yang tersegmentasi juga
dapat terlihat pada artikel Goodstats terhadap pelaksanaan survey ‘“Preferensi
Penggunaan Radio Anak Muda Indonesia 2024” yang diisi secara daring melalui
panel Premium Goodstats oleh 500 responden dan tersebar di seluruh Indonesia.’
Menghasilkan bahwa, jika konten musik atau program acara musik memasuki
peringkat 1 konten favorit di radio. Hal ini menunjukan jika audiens mendengarkan
radio untuk menunggu playlist lagu kegemarannya diputarkan oleh suatu stasiun
radio.

Dipilihnya salah satu radio di Yogyakarta yang tetap eksis dan masih
beroperasi di era digital yaitu MQFM Jogjakarta, atau Manajemen Qolbu FM.
Radio ini dahulunya bernama Radio Swara Sembada yang dimiliki oleh AMIKOM
Jogjakarta tetapi mengalami pergantian nama menjadi MQFM Jogja, kemudian
MQFM Jogja merupakan radio swasta dari MQFM Bandung yang dimiliki oleh
K.H. Abdullah Gymnastiar.® MQFM Jogja merupakan radio Islami yang berisikan
program-program keislaman, memutarkan nasyid Islami serta murotal di waktu
setelah dhuhur. Kemudian MQFM Jogja mengudara pada gelombang frekuensi 92.3
FM maupun secara streaming digital melalut lTaman website-mgradio.id . Adanya
signifikansi pada gambar 1 di atas terhadap MQFM Jogja yaitu menurut wawancara
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 08 September 2025 dengan produser

program MQFM Jogja menyebutkan jika program “Inspirasi Siang” di MQFM

5 Raka B.Lubis, “Survei GoodStats: Radio Masih Punya Ruang di Hati Anak Muda
Indonesia,” GoodStats, accessed October 17, 2025, https://goodstats.id/article/survei-goodstats-
radio-masih-punya-ruang-di-hati-anak-muda-indonesia-gyyK®9.

® Rafi Pramana Tyaswara et al., “Manajemen Produksi Radio MQ FM Yogyakarta Di Masa
Pandemi,” Jurnal Audiens 3, no. 3 (2022): 18-27, https://doi.org/10.18196/jas.v3i3.12048.



Jogja menduduki program unggulan peringkat ke satu. Program “Inspirasi Siang”
berisi memutarkan playlist lagu yang memberikan kesan positif juga semangat
sehingga pesan dakwah yang tidak terlupakan didalamnya. Lagu favorit yang
diputarkan pada program ini adalah playlist lagu penyanyi Islam seperti Maher
Zein, Haris J, dll. Selain itu nasyid pilihan yang dipilih pendengar melalui polling
di media sosial MQFM Jogja juga mencerminkan jika pemilihan lagu dalam
program “Inspirasi Siang” isi dan makna lagu sangat diperhatikan, untuk
memaksimalkan pesan dakwah pada program ini juga terdapat pembahasan materi
yang disampaikan oleh penyiar dikemas secara kekinian dan bermanfaat.

Program “Inspirasi Siang” sebagai wadah untuk menyebarkan peran positif
melalui nasyid dan materi obrolan yang kekinian sehingga mampu menemani
pendengar ketika sedang menjalankan aktivitasnya. MQFM Jogja juga kerap aktif
di media sosial yang dimilikinya, seperti Instagram, Youtube dan WhatsApp forum
silaturahmi pendengar dengan membagikan instastory di Instagram berupa polling
nasyid pilihan dan polling materi yang akan diberikan oleh penyiar kepada audiens.
Selain itu, aktif konten pada saat bulan suci Ramadhan di-akun Youtube yang
dimilikinya. Serta proses komunikasi interaktif antara crew MQFM jogja dengan
audiens di forum silaturahmi yang berisikan 120 peserta. Keberhasilan suatu
program siaran di tengah fenomena fragmentasi audiens tidak semata ditentukan
oleh kualitas konten, namun bagaimana strategi digitaisasi dirancang dan
dijalankan secara komprehensif melalui tiga komponen dasar yang sangat penting

seperti performa Perusahaan (performance), bagaimana perusahaan bermain



(conduct) dan struktur Perusahaan (structure).” Beberapa penelitian terdahulu
banyak sekali yang mengkaji persoalan strategi program siaran namun masih
minimnya kajian tentang strategi digitalisasi pada suatu program siaran dalam
menghadapi fenomena fragmentasi audiens yang semakin meningkat dan
berdampak pada persaingan ketat antar stasiun radio agar tetap eksis. Dengan
demikian, dipilihnya MQFM Jogja dalam kajian riset ini sangat penting untuk
melihat bagaimana strategi digitalisasi yang dilakukan pada program “Inspirasi
Siang” MQFM Jogjakarta dalam menghadapi maraknya fenomena fragmentasi
audiens saat ini. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori konvergensi media dan
fragmentasi audiens untuk melihat strategi digital yang dilakukan oleh MQFM
Jogja dalam menghadapi fragmentasi audiens.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti mengambil rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana strategi digitalisasi program
siaran ‘Inspirasi Siang” MQFM Yogyakarta dalam menghadapi fragmentasi
audiens?”
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui secara mendalam tentang strategi digitalisasi

program “Inspirasi Siang” MQFM Jogja dalam menghadapi fragmentasi audiens.

7 Fabiana Alam Andarini, “View of Analisis Strategi Digitalisasi Media Di Era Digital PT.
Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) | Syntax Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia,” accessed
September 30, 2025, https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-
literate/article/view/5582/3364.



Sehingga nantinya, studi penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
kepada khalayak mengenai strategi digitalisasi program siaran.
D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap

pengembangan pemahaman ilmu komunikasi, khususnya pada konsentrasi
broadcasting dalam menambabh literatur tentang strategi dan penyiaran komunikasi
massa, selain itu manfaat teoritis lainnya untuk memberikan wawasan baru
bagaimana lembaga penyiaran terkhusus radio dalam merancang dan menyesuaikan
strategi digitalisasi program siarannya dalam menghadapi fenomena fragmentasi
audiens.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dan referensi
bagi lembaga penyiaran dalam merancang strategi program siaran yang lebih
responsif terhadap adanya perubahan perilaku dan fragmentasi audiens yang ada.
Sehingga hasil penelitian ini nantinya mampu membantu manajemen radio untuk
mengoptimalisasikan pemanfataan media digital untuk memperkuat interaksi dan
loyalitas audiens. Selain itu, manfaat praktis lainnya untuk pendengar agar
menumbuhkan kesadaran mengenai peran penting media penyiaran radio dalam
menyuguhkan informasi dan hiburan yang sesuai dengan kebutuhannya di era

digital.



E. Kajian Pustaka

Literatur Pustaka sangat penting untuk mengetahui adanya pambaruan suatu
penelitian dengan penelitian-penelitian yang terdahulu. Peneliti akan melakukan
pengelompokan pustaka berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan oleh
peneliti, untuk menghubungkan dan memetakan penelitian ini. Adapun pemetaan
awal dimulai dari bagaimana strategi digital diterapkan pada suatu program siaran.
Pemetaan selanjutnya mengenai kondisi konvergensi media pada stasiun penyiaran,
dan pemetaan terakhir mengenai masuknya fenomena fragmentasi audiens yang
terbentuk di era digitalisasi saat ini. Dengan adanya pemetaan tersebut, maka akan
tampak pembaharuan penelitian mengenai strategi digitalisasi program “Inspirasi
Siang” dalam menghadapi fragmentasi audiens.

Tahap pertama pada pemetaan tersebut, peneliti perlu mengkaji terlebih
dahulu mengenai bagaimana strategi digitalisasi pada suatu program siaran. Di era
digitalisasi membuat stasiun penyiaran khususnya radio memerlukan strategi digital
yang tepat guna mempertahankan eksistensinya, Hal ini sangat berhubungan
dengan satu penelitian yang dilakukan oleh Tri Agung,dkk dengan judul penelitian
“Strategi’ Pemyiaran 'Radio Rama™ FM" Bandung Dalam "Mempertahankan
Eksistensinya di Era Media Online”® penelitian yang diterbitkan pada tahun 2024
ini membahas tentang bagaimana strategi penyiaran dalam mempertahankan
eksistensinya di era globalisasi dan di tengah banyaknya keberadaan media online,

pada penelitian ini strategi penyiaran memerlukan aspek yang memanfaatkan

8 Tri Agung Nugraha Buana Wijaya et al., “Strategi Penyiaran Radio Rama FM Bandung
Dalam Mempertahankan Eksistensinya di Era Media Online,” Network Media 7, no. 1 (2024): 68—
73, https://doi.org/10.46576/jnm.v7i1.4226.



kecanggihan digital dengan melakukan fact finding, planning, communication,
branding dan evaluation. Pertama, fact finding yang berarti konten penyiaran
memiliki potensi dalam menarik minat dan perhatian pendengar, setelah
mengetahui kebutuhan pendengar diperlukan tahapan perencanaan yang yang
terstruktur dan matang. Kemudian bukan hanya melakukan promosi melalui media
online secara on air saja tetapi perlu mengadakan promosi dengan event yang
dilakukan secara off air untuk meningkatkan branding stasiun radio. Strategi digital
juga mengacu pada keaktifan radio Rama FM dalam mengunggah konten di
Instagram, tiktok atau platform digital lainnya. Selain itu, diperlukan pula
komunikasi penyiar dan pendengar yang interaktif serta evaluasi program secara
teratur.

Kajian tentang strategi digital yang tepat untuk menghadapi dinamika
globalisasi menjadi semakin penting untuk diteliti seiring dengan maraknya
perkembangan media di era digitalisasi. Perubahan lanskap media yang ditandai
oleh hadirnya berbagai platform digital menuntut setiap perusahaan penyiaran
untuk merumuskan strategi yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan agar tetap
hidup dan bersaing di tengah persaingan yang semakin kompleks. Penelitian yang
di tulis oleh Fabian Alam Andrani pada tahun 2022 dengan judul “Analisis Strategi
Digitalisasi Media di Era Digital PT. Media Nusantara Citra TBK (MNCN)”
mengungkapkan beberapa hal yang diperhatikan dalam strategi digitalisasi pada
Perusahaan media no 1 di Indonesia, bahwasannya strategi digitalisasi meliputi tiga
aspek penting didalamnya yaitu peningkatan mutu pada performa Perusahaan

(performance), bagaimana bentuk keterlibatan pelaku Perusahaan dengan program



penyiaran yang ditayangkan (conduct), serta bagaimana kondisi struktur
Perusahaan yang ada didalamnya (structure).’ Sebagai media nomor 1 di Indonesia
tentunya tidak lepas dari pendayagunaan potensi digital yang dilakukan secara
maksimal yang dibuktikan pada kualitas dan kuantitas produksinya. Selain itu, guna
meningkatkan daya tarik pasar juga dibutuhkan kreatifitas dalam pengelola media
dan karakteristik konten yang bernilai tinggi.

Upaya positif yang dilakukan oleh stasiun media di era digitalisasi yaitu
dengan melakukan live streaming, banyaknya audiens yang telah beralih ke digital
mampu memberikan dampak kuantitas penggunaan live streaming. Seperti halnya
pada penelitian yang ditulis oleh Riki Rikarno dan Tri Yuliani pada tahun 2023
dengan judul “Strategi Live Streaming Melalui Aplikasi Youtube Pada Festival
Randai Hybrid Kota Sawahlunto Tahun 2021 Dalam Memberikan Tontonan
Pertunjukan Maksimal”. Aplikasi Youtube menjadi salah satu aplikasi yang
memiliki kuantitas penonton yang begitu besar, namun banyaknya akun Youtube
juga memberikan dampak pada fragmentasi audiens. Sehingga pada penelitian
tersebut_menyatakan bahwa akun Ombil Coal Mining Heritage. of Sawahlunto
memiliki-kecapakan strategi digital dengan menyajikan konten yang bagus dan ciri
khas atau karakteristik yang membedakan dengan akun lainnya, di mana pada akun
tersebut sangat menonjolkan kebuadayaan khusus yang dimiliki oleh Kota
Sawahlutno yang tidak dimiliki oleh akun Youtube yang lainnya. Keberhasilan

inilah tidak lepas dari implementasi yang menggunakan sistem manajemen dengan

® Fabiana Alam Andarini, “Analisis Strategi Digitalisasi Media Di Era Digital PT. Media
Nusantara Citra Tbk (MNCN),” Syntax Literate ; Jurnal llmiah Indonesia 7, no. 2 (2022): 2018-30,
https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v7i2.5582.
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pola POAC fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, identifikasi dan
penentuan indikator efektivitas, pemilihan dan penentuan hasil, penyusunan
rencana aksi, pengawasan konstruksi, komunikasi, pelaksanaan dan kepegawaian.

Langkah selanjutnya penulis akan memetakan pembahasan pada kajian
pustaka mengenai problematika pada konvergensi media menjadi perhatian khusus
suatu program siaran yang saling bersaing, sehingga diperlukan pemetaan literatur
khusus terkait strategi program penyiaran di era konvergensi media. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Swani, dkk dengan judul “Strategi dan
Tantangan Konvergensi Media Dalam Komunikasi Penyiaran Digital” pada tahun
2024 memaparkan bahawasanya dalam menghadapi pesatnya digitalisasi maka
diperlukan manajeman konten yang menarik dan konsistensi dalam mengunggah
konten di platform media sosial, serta mampu memanfaatkan hari besar yang ada
untuk keperluan event maupun konten juga sebagai strategi digitalisasi yang
dilakukan pada penelitian tersebut, keberhasilan konten juga bergantung pada SDM
yang dimiliki oleh penyiaran digital. SDM yang berkualitas mampu menciptakan
program.yang menatik dan_penjadwalan program juga mempengaruhi audiens
dalam mendengar dan melihat program tersebut. Strategi lainnya dengan mengubah
konten tradisional menjadi konten digital yang diunggah pada platform media
sosial, hal ini merupakan upaya dalam mempertahankan autentisitas, engagement
dengan audiens, sensitifitas dan sentimen keagamaan. Dalam mengadaptasi konten

tradisional ke dalam bentuk digital, penting untuk mempertahankan nilai dan makna

10 Riki Rikarno and Tri Yuliani, Strategi Live Streaming Melalui Aplikasi Youtube Pada
Festival Randai Hybrid Kota Sawahlunto Tahun 2021 Dalam Memberikan Tontonan Pertunjukan
Maksimal, n.d.
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asli. Terkadang, adaptasi dapat mengurangi autentisitas. Konten yang menarik
perhatian audiens di era media konvergensi memerlukan strategi yang efektif.!!
Lembaga penyiaran perlu beradaptasi di era konvergensi media saat ini,
seperti salah satu jurnal selanjutnya yang membahas mengenai “Strategi
konvergensi TV One menghadapi era new media”. Jurnal yang terbit pada tahun
2003 dan ditulis oleh Taufan Hariyadi ini membahas mengenai bagaimana proses
adaptasi pada konvergensi media yang dilakukan oleh tvOne agar tetap eksis di
dunia penyiaran. Ditemukan hasil penelitian jika proses dan pola konvergensi yang
dilakukan tvOne, terbagi menjadi 4 bidang. (1) konvergensi industry atau
Perusahaan, (2) konvergensi platform atau media, (3) konvergensi konten dan (4)
konvergensi karyawan.!? Upaya yang dilakukan oleh tvOne dalam menghadapi
konvergensi media dengan membentuk unit kerja baru yang disebut dengan digital
service, memiliki tugas sebagai pemanfaatan konten di media baru atau platform
media sosial sebagai resonansi konten tvOne di ruang new media. Secsara
menyuluruh, digital service memiliki peranan sebagai mengolah materi, produksi
konten, membuat _infografis serta flyer promosi yang menarik untuk di unggah di
media sosial tvOne. Kemudian konvergensi konten tvOne disalurkan melalui 4
layar yaitu, melalui televisi, smartphone, tablet dan komputer. Kecakapan strategi

dalam mengelola media baru dalam pendistribusian konten dan mencari peluang

11 Ni Made Swani et al., “Strategi dan Tantangan Konvergensi Media Dalam Komunikasi
Penyiaran Digital,” Samvada : Jurnal Riset Komunikasi, Media, dan Public Relation 3,no. 1 (2024):
3949, https://doi.org/10.53977/jsv.v3il.1717.

12 Taufan Hariyadi, “Strategi Konvergensi TV ONE Menghadapi Era New Media,” Jurnal
Netnografi Komunikasi 1, no. 2 (2023): 62—69, https://doi.org/10.59408/netnografi.v1i2.9.
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untuk pendapatan bisnis yang baru agar tvOne mampu bersaing dengaan stasiun
televisi yang lainnya.

Fenomena fragmentasi audiens hadir dikarenakan maraknya konvergensi
media atau kemunculan media baru saat ini, audiens akan tersegmentasi sesuai
dengan kebutuhan dan ketertarikan mereka terhadap suatu program maupun konten.
Salah satu penelitian yang membahas mengenai fragmentasi yaitu berjudul
“Dinamika fragmentasi khalayak dalam konsumsi konten budaya local:Analisis
konten tiktok @mas_ijals ”’ pada penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rohim pada
tahun 2025 ini menjabarkan bahwa tiga tema utama dalam penelitian ini yaitu:
pertama, estetika lokal menjadi daya tarik personal yang kuat, dengan konten
yang dikemas secara visual dan naratif mampu membangun ikatan emosional dan
pemahaman budaya pada audiens; kedua, algoritma tiktok bertindak sebagai
kurator budaya yang mengatur distribusi konten, meskipun distribusi ini tidak
selalu sesuai dengan target audiens kreator sehingga memunculkan tantangan
fragmentasi; dan ketiga, pembentukan komunitas digital sebagai ruang identitas
budaya, di mana audiens turut membangun dan_merekonstruksi .makna budaya
secara kolektif melalui interaksi aktif:'®

Adanya tantangan fragmentasi audiens tidak menjadikan hambatan jika
suatu akun konten terus dapat berkarya dengan memiliki kemampuan adaptasi
kebutuhan konten, pemahaman membaca dinamika algoritma tiktok yang mumpuni

serta pemahaman akan karakteristik konten yang berbeda dengan konten yang

13 Abdul Rohim, “Dinamika Fragmentasi Khalayak Dalam Konsumsi Konten Budaya Lokal:
Analisis Konten TikTok @mas _ijals,” Ganaya : Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora 8, no. 4 (2025):
1-11, https://doi.org/10.37329/ganaya.v8i4.4841.



13

lainnya maka suatu content creator akan tetap eksis di tengah era fragmentasi
audiens saat ini. Terlebih konvergensi media membawa kearah audiens yang aktif
dan budaya partisipan seharusnya seorang konten kreator mampu melihat kondisi
audiens dari reaksi konten yang ia unggah seperti jumlah like, komentar, save
bahkan share ulang koneten yang diunggahnya. Maka dari itu, konvergensi media
bukanlah titik akhir melainkan proses untuk memahami audiens yang
terfragmentasi.

Perubahan budaya audiens juga tampak di media sosial seperti salah satu
penelitian yang diteliti oleh Hanna Aulia dan Yulia Istigomah dengan judul
“Audiens Media Baru: Interaksi dan Fragmentasi (Hegemoni Akun Instagram
Lambe Turah dalam Media Sosial sebagai Pendorong Pembentuk Audiens Aktif)”
pada penelitian ini menjelaskan jika perubahan konsumsi media audiens sangat
terlihat, audiens akan tersegmentasi dengan adanya isu-isu gosip di media sosial
mengenai kehidupan para artis bahkan masyarakat lainnya yang menjadi sorotan.
Perpindahan pola konsumsi yang meninggalkan isu-isu sentral suatu bangsa hal ini
dikarenakan perkembangan teknologi.yang mengakibatkan budaya konsumsi dan
fragmentasi audiens sehingga audiens memiliki kecenderungan mengabaikan pesan
yang sentral. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa adanya kedekatan budaya yang
merupakan satu poin kuat sehingga memengaruhi bagaimana satu budaya
beradaptasi dan mengadopsi budaya lainnya. Di sinilah titik konstruksi baru pada

masyarakat, produk “gosip online”, seperti juga nilai budaya yang terkandung di
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dalamnya dikonstruksikan oleh media bagi masyarakat peminat produk tersebut
sebagai suatu preferensi minat dalam mengkonsumsi.'*

Akun gosip online “Lambe Turah” sebagai bentuk budaya pop di
masyarakat mengakibatkan audiens terfragmentasi, ditinjau melalui akun “Lambe
Turah” pada postingan yang diunggahnya menghasilkan jika maraknya gosip di
media sosial terkhusus tentang pelakor maupun KDRT lainnya yang semakin
memperkuat pandangan dominan masyarakat yang menilai laki-laki sebagai pihak
yang netral, namun hal tersebut tidak begitu relevan di era saat ini karena masih
terdapat peluang untuk menantang pandangan tersebut dengan meninjau komentar,
postingan ulang, dan yang lain-lain mengenai tanggapan para laki-laki terhadap
suatu isu. Maka dari itu, konstruksi budaya baru pada penelitian tersebut

mengakibatkan fenomena fragmentasi yang terlihat.

Setelah pemetaan yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap kajian literatur
ini maka dapat disimpulkan jika penelitian terdahulu pada pemetaan strategi
digitalisasi masih banyak yang membahas bagaimana strategi digital yang di
lakukan oleh stasiun penyiaran di era globalisasi saat ini yang cakupannya masih
terkesan pembahasan,secara umum, dan, pemetaan-konvergensi media juga masih
banyak yang membahas tentang komunikasi penyiaran digital dan televisi jadi
masih minimnya penelitian konvergensi media pada stasiun radio. Kemudian
pemetaan terkait fragmentasi audiens terfokus pada dinamika fragmentasi di konten

tiktok dan akun media sosial sehingga masih belum adanya penelitian yang terfokus

14 Hanna Aulia and Yulia Istigomah, “Audiens Media Baru: Interaksi dan Fragmentasi
(Hegemoni Akun Instagram Lambe Turah dalam Media Sosial sebagai Pendorong Pembentuk
Audiens Aktif),” SINDA: Comprehensive Journal of Islamic Social Studies 3, no. 1 (n.d.).
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pada fragmentasi audiens di ranah stasiun radio. Sehingga peneliti mengangkat
pembaharuan dari penelitian sebelumnya menjadi penelitian tentang “strategi
digitalisasi program “Inspirasi Siang” MQFM Jogjakarta dalam menghadapi
fragmentasi audiens”. Bukan hanya itu saja adanya pembaharuan teori yang
dilakukan oleh peneliti dari penelitian sebelumnya yaitu peneliti menggunakan teori
konvergensi media dan fragmentasi audiens untuk menelaah dan menjawab strategi
digitalisasi yang dilakukan oleh MQFM Jogja dalam menghadapi fragmentasi

audiens.
F. Kerangka Teori

1. Konvergensi Media

Henry Jenkis memaparkan konsep convergence culture pada buku yang ia
tulis dengan judul “Convergence Culture, Where Old and New Media Collide”
konvergensi merupakan istilah yang mampu menggambarkan perubahan
teknologi, industri, budaya, dan sosial tergantung pada siapa yang berbicara dan
apa yang mereka anggap sedang dibahas. ' terjadinya pergeseran dari media lama
ke media baru yang menghasilkan pembaharuan pola komunikasi dan interaksi
sosial. Bukan hanya itu, konvergensi juga:bukan sekedar penggabungan teknologi,
tetapi juga menvakup konvergensi budaya, ekonomi dan perilaku khalayak.
Konvergensi media merupakan hasil dari adanya percepatan teknologi dan
komunikasi yang terjadi saat ini. Dengan begitu keberadaan telepon, video, dan

bentuk komunikasi digital yang lain dapat diakses melalui internet karena adanya

15 “Henry Jenkins - Convergence Culture Where Old and New Media Collide (2008),” n.d.
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perkembangan teknologi komunikasi.!® Konvergensi bukanlah hasil akhir dari
perpindahan media lama ke media baru, namun konvergensi merupakan proses
yang dapat mengubah bagaimana media diproduksi dan dikonsumsi.

Pada buku yang ditulis oleh Henry Jenkins di tahun 2008, mengkategorikan
3 aspek yang terlibat dalam konvergensi media. Pertama, konvergensi media atau
munculnya fenomena media lama yang tertinggal dan digantikan oleh media baru
di intenet, media lama yang bersifat pasif dan media baru yang bersifat aktif mampu
menggeserkan kedudukan media lama sehingga lembaga penyiaran mampu
menyesuaikan diri dengan kehadiran media baru demi menjaga keberhasilannya.
Kedua, budaya partisipatif yang termasuk ke dalam proses konvergensi media
mampu merubah budaya popular ke budaya publik. Dalam hal ini sangat
bersinggungan dengan aspek. Ketiga, yang meliputi audiens. Hadirnya konvergensi
media mampu mempengaruhi perubahan budaya audiens di mana audiens kini
berkedudukan sebagai produser sekaligus konsumen (prosumer) yang mampu
merancang, menghasilkan serta menyalurkan konten sesuai dengan minat yang
mereka miliki. Hal inilah yang termasuk ke dalam budaya partisipatif audiens,
selain itudalam teori ni juga dijelaskanjika narasi atau pesan-yang disebarluaskan
melalui berbagai platform mampu menarik perhatian audiens yang terfragmentasi
hingga hal inilah yang termasuk ke dalam konsep transmedia storytelling.

Munculnya konvergensi media mampu menuntut masyarakat agar siap

menghadapi segala bentuk perubahan yang tak terhindarkan. Transformasi ini

16 Fahruraji Muhammad, “Strategi Komunikasi Pemasaran Media Konvensional Balikpapan
TV di Era Konvergensi Media,” Igtida : Journal of Da’wah and Communication 3, no. 1 (2023):
17-38, https://doi.org/10.28918/igtida.v3i1.344.
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menjangkau hampir seluruh aspek kehidupan sosial, budaya, dan komunikasi. Pada
akhirnya masyarakat yang mampu beradaptasi akan dapat mengikuti arus
perkembangan teknologi dan informasi, sedangkan masyarakat yang kurang siap
akan sebaliknya. Proses perubahan tersebut bukan hanya membawa dampak positif
berupa keterbukaan dan kemudahan akses informasi, tetapi juga menimbulkan
beragam tantangan baru yang harus dihadapi seiring dengan pesatnya kemajuan

teknologi.

2. Fragmentasi Audiens

Istilah  “Fragmentasi audiens” digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan individu untuk mencari konten yang disesuaikan dengan prefensi
mereka, daripada konsep yang berlandaskan tradisional platform media yang serba
guna.l” Menurut David Tewksbury dalam penelitiannya pada tahun 2005 mengenai
fragmentasi audiens memaparkan jika terjadinya proses evolusi media
mengakibatkan pola perpindahan pemilihan konten audiens pada suatu stasiun
media penyiarans-melalui kemudahan-akses dan beragamnya situs berita secara
daring, ‘menjadikan. audiens memiliki kecenderungan dalam_ memilih informasi
yang sesuai dengan‘kebutuhan'maupun ketertarikannyas Maka dari itu, bagaimana
stasiun penyiaran mampu memberikan konten dan program yang berbeda dengan
yang lainnya untuk merawat loyalitas pendengar. Dampak lainnya dari munculnya

keberagaman platform mengakibatkan terjadinya spesialisasi audiens, kondisi

17 Nidhi Malik and Girija Shanker Sharma, “Audience Fragmentation: The Shift from Mass
Media to Niche Media in the Digital Age,” International Journal of Advanced Academic Studies 7,
no. 2 (2025): 13641, https://doi.org/10.33545/27068919.2025.v7.i2b.1378.
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dimana individu membatasi perhatian mereka terhadap topik tertentu dan
mengabaikan isu lain yang dianggap kurang relevan.

Munculnya berbagai bentuk media online juga menyebabkan terjadinya
fragmentasi audiens dengan menyajikan konten yang semakin terfokus pada
segmen audiens tertentu. Fenomena seperti ini dikenal sebagai spesialisasi media,
yaitu upaya media online untuk beradaptasi dengan gaya dan isi penyajian yang
selaras dengan kebutuhan dan orientasi pilihan audiens mereka. Ketika spesialisasi
media terjadi secara bersamaan, maka fragmentasi audiens sangat mungkin
terjadi.’®® Audiens akan memilih konten maupun stasiun media berdasarkan
kegemarannya, sementara media akan beradaptasi dengan preferensi tersebut.
kemudian internet mendukung percepatan pada proses ini hingga menciptakan
masyarakat terpecah dalam kantong-kantong informasi yang limitatif dan berbeda
satu sama lain. Selain itu, dampak dari kemudahan akses informasi juga berpotensi
pada berkurangnya tingkat kesadaran kolektif pada isu-isu publik yang lebih luas.

Pada era perkembangan teknologi komunikasi, teori konvergensi dan
fragmentasi_ audiens, menjadi Jlandasan, teori _yang ,memiliki  korelasi untuk
memaparkan dinamika media penyiaran modern. Teori konvergensi media menjadi
runtutan tahapan berbagai bentuk media lama dan baru ke dalam satu lingkungan
digital yang terintegrasi dengan konten lintas platform. Dengan konvergensi radio
mampu memperluas jangkauan program siaran di platform digital. Selain itu

konvergensi media melahirkan fragmentasi audiens yang menjadi tantangan suatu

18 David Tewksbury, “The Seeds of Audience Fragmentation: Specialization in the Use of
Online News Sites,” Journal of Broadcasting & Electronic Media 49, no. 3 (2005): 332-48,
https://doi.org/10.1207/s15506878jobem4903 5.
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stasiun radio, masyarakat kini diberikan kebebasan untuk memilih siaran stasiun
radio yang mereka minati. Hal ini menyebabkan audiens terpecah dalam kelompok-
kelompok kecil dengan preferensi dan kebutuhan informasi yang berbeda.

Hubungan antara kedua teori tersebut terlihat secara eksplisit dalam konteks
radio Islami, khususnya MQFM Jogjakarta. Konvergensi media menginisiasi
peluang bagi radio untuk memperluas jangkauan infoemasi dan dakwah melalui
berbagai platform, sementara fragmentasi audiens menjadi persoalan strategis yang
harus direspon secara tanggap supaya pesan siaran tetap sampai kepada publik yang
beragam. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan kedua teori tersebut untuk
mengkaji bagaimana strategi digitalisasi program “Inspirasi Siang” MQFM
Jogjakarta dirancang dalam menghadapi audiens yang semakin terfragmentasi di
era konvergensi media saat ini.

3. Model Structure-Conduct-Performance (SCP)

Mason (1939) menciptakan paradigma SCP, yang menyatakan bahwa struktur
suatu industri akan menentukan bagaimana para pelaku industri berperilaku
(perilaku), yang pada gilitannya menentukan_kinetja (performance) industri
tersebut.~Tiga-’komponen utama membentuk struktur pasar: pangsa pasar (market
share), konsentrasi pasar (market concentration), dan hambatan masuk (market
barrier)!® Dalam industri media, struktur meliputi perubahan teknologi,
konvergensi media, dan perubahan perilaku audiens. Era digital seperti saat ini,

menghadirkan struktur baru seperti penyebaran platform, distribusi konten berbasis

1% Endi Rekarti and Mafizatun Nurhayati, Analisis Structure Conduct Performance (SCP) Jika
Terjadi Merger Bank Pembangunan Daerah dan Bank Bumn Persero Berdasarkan Nilai Aset dan
Nilai Dana, 2, no. 1 (2016).



20

internet, dan audiens yang semakin terfragmentasi. Melalui perubahan baru, media
penyiaran seperti radio, harus mengubah pola operasional dan strategi distribusinya.
Sehingga model ini berguna untuk melihat bagaimana perubahan dalam struktur
lingkungan media, terutama karena konvergensi media dan fragmentasi audiens,
mendorong organisasi media untuk mengembangkan strategi khusus untuk
keberhasilan program. Dalam penelitian ini, aspek struktur mengacu pada
bagaimana lingkungan media berubah sebagai akibat dari munculnya berbagai
platform digital, perubahan dalam pola konsumsi audiens, dan meningkatnya
persaingan antar media. Perubahan strategis diperlukan karena struktur ini
mencakup persiapan internal MQFM Jogjakarta, seperti infrastruktur digital dan
sumber daya manusia untuk mendukung distribusi konten multi-platform.

Aspek conduct tercerminkan dalam strategi digitalisasi Program "Inspirasi
Siang", seperti penyediaan siaran on-demand, pemanfaatan instagram, pemotongan
konten menjadi video pendek, konsistensi unggahan, dan penguatan interaksi
melalui komunitas digital, menunjukkan respons MQFM. Untuk menjangkau
audiens yang terfragmentasi berdasarkan platform, waktu, usia, dan preferensi
konten, ‘strategi ini digunakan. Namun, di tengah persaingan-media digital, aspek
kinerja program terlihat dari meningkatnya keterlibatan dan jangkauan audiens,
terjaganya loyalitas pendengar, dan keberlanjutan program. Dengan menggunakan
model SCP, analisis strategi digitalisasi dianggap bukan hanya sebagai tindakan
teknis semata; itu dianggap sebagai respons strategis yang sistematis terhadap

perubahan struktur industri media selama era di mana audiens berubah dan terbagi.
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G. Metodologi Penelitian

1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan penelitian yang
menggunakan kata-kata atau gambar untuk menjelaskan data tanpa adanya
penekanan melalui angka atau nilai. Kemudian peneliti berfungsi sebagai alat kunci
dan meringkas analisis.?’ Dengan metode kualitatif serta pendekatan deskriptif
peneliti akan menguraikan secara menyeluruh bagaimana strategi digital yang
digunakan MQFM Jogja dalam menghadapi fragmentasi audiens.

2.  Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini yaitu menganalisis strategi digitalisasi program
siaran “Inspirasi Siang” dalam menghadapi fragmentasi audiens. Kemudian subjek
dalam penelitian ini nantinya terdapat pada pengelola manajemen program siaran
tersebut yaitu produser program, tim digital program maupun penyiar program
siaran. Sedangkan objek pada fokus penelitian ini adalah upaya strategi digitalisasi
yang dilakukan MQFM Jogja dalam menghadapi fragmentasi.audiens.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MQFM Jogja, JI. Ring Road Utara, Ngringin,

Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

20 Fitria Widiyani Roosinda et al., Metode Penelitian Kualitatif (ZAHIR PUBLISHING,
2021),1-7 https://repo-dosen.ulm.ac.id//handle/123456789/33565.



22

4.  Teknik Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang bemantfaat

untuk mengumpulkan informasi dan menggali fakta-fakta maupun peristiwa yang

terjadi di lapangan.?! Maka dari itu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh

penelitian ini terdapat pada tiga teknik di antaranya:

a. Observasi, yakni peneliti akan melakukan observasi non partisipatif di mana

peneliti hanya melihat dan mengamat program siaran “Inspirasi Siang” tanpa
ikut terlibat dalam proses kegiatan tim program tersebut. Nantinya observasi
dilakukan secara terstruktur sistematis dengan mengamati durasi jam siaran,
interaksi penyiar, dan respons audiens. Nantinya durasi observasi yang
dilakukan secara langsung di lokasi selama satu minggu.

Wawancara merupakan teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menggali informasi lebih lanjut dari perspektif para subjek penelitian.
Ragam bentuk wawancara, seperti terstruktur, semi-terstruktur, hingga tidak
terstruktur, dipilih sesuai dengan tujuan Penelitian yang ingin dicapai.??
Kemudian peneliti melakukan tahapan wawancara semi-terstruktur, dimana
jenis~wawancara ini lebih bebas dari pada-wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk menemukan dan memecahkan permasalahan secara

terbuka, dengan meminta narasumber untuk memberikan pendapat atau

2L Sonya Yuniar, “Metodologi Penelitian Sains & Matematika",” accessed October 17, 2025,

https://www.scribd.com/document/623584702/BAB-3-Skripsi-Metodologi-Penelitian.

22 Asep Mulyana et al., “Metode Penelitian Kualitatif 0dfdae93 | PDF | Qualitative Research
Methodology,” accessed October 17, 2025,

https://www.scribd.com/document/854557323/588188-Metode-Penelitian-Kualitatif-0dfdae93.
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gagasan.”® Adapun wawancara dilakukan kepada produser program “Inspirasi
Siang”, tim digital, penyiar, dan direktur utama MQFM Jogja.

c. Dokumentasi, yakni metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara pengumpulan dokumentasi menggunakan gambar, foto maupun
video ketika melakukan observasi di lapangan terkait program “Inspirasi Siang”
maupun dokumentasi tekait unggahan di social media MQFM Jogja. Selain itu
peneliti juga melalui proses dokumentasi dalam meneliti media sosial MQFM
Jogja maupun forum silaturahmi bersama pendengar.

5.  Teknik Validitas Data

Teknik wvaliditas data menggunakan triangulasi sumber data, dengan
melakukan pengambilan data dari beberapa sumber yang berbeda, kemudian data
tersebut dideskripsikan untuk membedakan perspektif yang sama maupun yang
berbeda, sehingga penulis dapat menentukan data yang spesifik dari sumber-
sumber tersebut.?* Peneliti akan membandingkan data dari hasil observasi lapangan
dengan hasil wawancara, selain itu peneliti juga akan membandingkan data dari
pengamatan_dokumentasi unggahan pada platform media sosial MQFM Jogja
terhadap-program “Inspirasi siang’* secara rutin, serta membandingkan data arsip

pada postingan media sosial.

23 Amrin Kamaria, Implementasi Kebjikan Penataan dan Mutasi Guru Pegewai Negeri Sipil
di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera Utara, 3, no. 7 (n.d.),
https://doi.org/10.5281/zenodo.4970644.

24 Sonya Yuniar, “BAB 3 Skripsi (Metodologi Penelitian) | PDF | Sains & Matematika,”
Scribd, accessed October 17, 2025, https://id.scribd.com/document/623584702/BAB-3-Skripsi-
Metodologi-Penelitian.
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6. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah analisis data
kualitatif dengan menggunakan model yang interaktif Miles dan Huberman. Tiga
tahapan yang terdapat dalam Teknik menganalisis data penelitian kualitatif
meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Pertama, penulis akan memilah dan memilih data yang telah diperoleh dari
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi secara langsung maupun dokumentasi
secara online melalui pengamatan media sosial MQFM Jogja.

Kedua, Penulis akan mengecek ulang data yang termasuk relevan dalam
penelitian strategi digitalisasi program siaran yang berfokus pada fenomena
fragmentasi sehingga MQFM Jogja mampu mempertahankan suatu program acara.

Ketiga, penyajian data dilakukan dengan cara menguraikan secara deskriptif
dan bentuk naratif yang dapat membantu peneliti untuk memahami pola serta
hubungan antar satu data ke data lainnya. Adapun penyajian ini meliputi alur yang
ada pada digitalisasi program “Inspirasi Siang”, penggunaan platform digital
MQFM lJogja, dan kutipan wawancara yang mewakili cara pandang informan.

Keempat, "Peneliti ‘akan melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi
data mengenai mengenai strategi digitalisasi MQFM dalam menghadapi
fragmentasi audiens serta melakukan pembuktian temuan dengan cara
membandingkan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber supaya hasil

penelitian ini tetap akurat dan dapat dipercaya.
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H. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini berisikan empat bab yang disusun secara terstruktur untuk
memperoleh hasil yang kredible dan memudahkan pembaca dalam memahami
penelitian ini. Maka Bab pertama, berisikan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian
yang mencakup jenis penelitian, fokus penelitian, lokasi penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik validitas data dan teknik analisis data. bab pertama ini
menjadi kerangka awal dalam memahami focus penelitian skripsi mengenai strategi
digitalisasi program “Inspirasi Siang” dalam menghadapi fragmentasi audiens.

Pada bab kedua, berisi penjelasan tentang subjek, objek serta lingkup
penelitian melalui Gambaran umum profii MQFM Jogja, penjelasan tentang
program “Inspirasi Siang”, serta peneliti memaparkan tentang bagaimana
digitalisasi MQFM Jogja pada program “Inspirasi Siang” di platform media sosial
maupun streaming digital.

Bab ketiga, peneliti menjelaskan secara mendalam dan menyeluruh
berdasarkan_ teori konvergensi ,media dalam menganalisis..bagaimana strategi
digitalisasi yang dilakukan oleh MQFM'Jogja pada program “Inspirasi Siang” serta
efektivitas strategi yang telah dilakukan dalam menghadapi maraknya fenomena
fragmentasi audiens.

Bab keempat, peneliti menjelaskan kesimpulan dari hasil yang diperoleh
dalam penelitian serta rekomendasi juga saran aplikatif yang dapat diterapkan oleh
stasiun radio yang terkait atau rekomendasi secara teoritis bagi penelitian

berikutnya
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa program “Inspirasi
Siang” MQFM Jogja dalam menghadapi fenomena fragmentasi audiens dengan
melakukan penerapan strategi digitalisasi. Adanya perubahan dalam pola produksi
serta distribusi siaran, saat ini program “Inspirasi Siang” tidak hanya fokus pada
satu media saja, namun secara multi-platform melalui pemanfaatan media sosial,
streaming website maupun YouTube, dan konten digital visual. Penerapan distribusi
multi-platform menggambarkan bahwa pelaksana program yang terdiri dari
produser program, tim digital dan penyiar berperan secara aktif dalam penyesuaian
proram siaran terhadap perubahan pola konsumsi audiens.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa audiens program
“Inspirasi Siang” mengalami fragmentasi audiens secara nyata terbagi berdasarkan
platform, waktu, dan preferensi konten yang mereka senangi. Audiens saat ini dapat
memilih konten maupun program siaran secara selektif dan tidak terpaku pada satu
media maupun jam siaran, melainkan audiens kini terbagi ke berbagai platform.
Dalam menghadapi kondisi ini MQFM Jogja terus mengupayakan pengembangan
strategi digitalisasi yang fleksibel dan adaptif, seperti format dan materi siaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan audiens, serta konsistensi unggahan dalam program
“Inspirasi Siang”, serta meningkatkan komunitas audiens digital melalui Forum
Silaturahmi. Dengan begitu, MQFM Jogja mampu mempertahankan audiens loyal,

meningkatkan keterlibatan dengan audiens, mendapatkan audiens baru, serta
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menciptakan peluang untuk menjangkau audiens baru tanpa menghilangkan
identitas MQFM Jogja sebagai media dakwah. Di tengah pergeseran pola konsumsi
media, selain untuk memperluas jankauan distribusi konten siaran penggunaan
konten digital juga mampu memperkuat hubungan antara media dan audiens.

Oleh karena itu, strategi digitaisasi MQFM Jogja pada program “Inspirasi
Siang” dinilai sebagai langkah yang strategis dalam menghadapi persaingan konten
dakwa digital maupun siaran program Islami. Berbagai upaya yang telah dilakukan
mencerminkan potensi yang signifikan untuk mempertahankan audiens loyal,
meningkatkan interaksi audiens digital dan menjangkau audiens baru. Namun,
strategi ini belum terintegrasi secara menyeluruh di lintas platform.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian mengenai “Strategi Digitalisasi
Program “Inspirasi Siang” MQFM Yogyakarta dalam Menghadapi Fragmentasi
Audiens” memiliki keterbatasan, maka dari itu beberapa saran atau rekomendasi
berikut dapat berguna untuk keberlanjutan penelitian. Bagi penelitian selanjutnya,
analisis sejenis dapat dikaji lebih mendalam seperti mengukur efektivitas strategi
digitalisasi, khususnya mengenai perilaku audiens digital dantingkat keterlibatan
media, serta penelitian selanjutnya perlu mengkaji lebih menyeluruh dengan
membandingkan program siaran lain. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
membantu radio, khususnya MQFM Jogjakarta untuk mengembangkan strategi
digitalisasi yang lebih baik, terutama mengenai perencanaan dan distribusi konten
lintas platform, peningkatan kualitas serta kemampuan sumber daya manusia

digital, dan optimalisasi produksi konten visual dengan mempertahankan citra diri
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sebagai radio Islami. Bagi khalayak diharapkan dapat merespon secara aktif melalui
interaksi di berbagai platform digital yang disediakan, dengan adanya interaksi
audiens yang aktif dapat mendukung keberlangsungan dan keberlanjutan program

“Inspirasi Siang”.



103

DAFTAR PUSTAKA

92.3 MOFM Jogja — Inspirasi Keluarga Indonesia. n.d. Accessed December
15, 2025. https://mqradio.id/.

“(386) Mgfm Jogja - YouTube.” Accessed December 23, 2025.
https://www.youtube.com/results?search query=mgqfm-+jogja.

Andarini, Fabiana Alam. “Analisis Strategi Digitalisasi Media Di Era
Digital PT. Media Nusantara Citra Tbk (MNCN).” Syntax Literate ; Jurnal Ilmiah
Indonesia 7, mno. 2 (2022): 2018-30. https://doi.org/10.36418/syntax-
literate.v7i2.5582.

Andarini, Fabiana Alam. “View of Analisis Strategi Digitalisasi Media Di
Era Digital PT. Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) | Syntax Literate ; Jurnal
[lmiah Indonesia.” Accessed September 30, 2025.
https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-literate/article/view/5582/3364.

Aulia, Hanna, and Yulia Istigomah. “Audiens Media Baru: Interaksi dan
Fragmentasi (Hegemoni Akun Instagram Lambe Turah dalam Media Sosial sebagai
Pendorong Pembentuk Audiens Aktif).” SINDA: Comprehensive Journal of Islamic
Social Studies 3, no. 1 (n.d.).

B.Lubis, Raka. “Survei GoodStats: Radio Masih Punya Ruang di Hati Anak
Muda Indonesia.” GoodStats. Accessed October 17, 2025.
https://goodstats.id/article/survei-goodstats-radio-masih-punya-ruang-di-hati-
anak-muda-indonesia-gyyKO9.

Dhamayanti, Meilani: “Pemanfaatan Media Radio di Era Digital.” Jurnal
Ranah Komunikasi (JRK) 3, no. | (2020): 82—89.
https://doi.org/10.25077/tk.3.2:82-89.2019.

Faisal, Abyudaya Nechallino, and Herlina Kusumaningrum. “Proses
Produksi Konten Program Siaran Talkshow Rumah UMKM Mercury FM
Surabaya.” RELASI: Jurnal Penelitian Komunikasi (e-ISSN: 2807-6818) 4, no. 04
(2024): 33—41. https://doi.org/10.69957/relasi.v4i04.1636.

Geger Yuniar and Dede Lilis Chaerowati. “Manajemen Produksi pada
Program Radio Ardan Bandung.” Bandung Conference Series: Communication
Management 4,n0. 1 (2024): 194-200. https://doi.org/10.29313/bcscm.v4i1.12033.

Gushevinalti, Gushevinalti, Panji Suminar, and Heri Sunaryanto.
“TRANSFORMASI KARAKTERISTIK KOMUNIKASI DI ERA



104

KONVERGENSI MEDIA.” Bricolage : Jurnal Magister Ilmu Komunikasi 6, no.
01 (2020): 083—099. https://doi.org/10.30813/bricolage.v6i01.2069.

Hariyadi, Taufan. “Strategi Konvergensi TV ONE Menghadapi Era New
Media.” Jurnal Netnografi Komunikasi 1, mno. 2 (2023): 62-69.
https://doi.org/10.59408/netnografi.v1i2.9.

Ismed, Mohammad. “Perubahan dan Inovasi Media Radio di Era Digital.”
MEDIASI 1, no. 2 (2020): 92—-102. https://doi.org/10.46961/mediasi.v1i2.37.

Kamaria, Amrin. Implementasi Kebjikan Penataan dan Mutasi Guru
Pegewai Negeri Sipil di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera
Utara. 3, no. 7 (n.d.). https://doi.org/10.5281/zenodo0.4970644.

Malik, Nidhi, and Girija Shanker Sharma. “Audience Fragmentation: The
Shift from Mass Media to Niche Media in the Digital Age.” International Journal
of Advanced  Academic = Studies 7, mno. 2  (2025): 136-41.
https://doi.org/10.33545/27068919.2025.v7.i2b.1378.

Maulana, Alphy Shahri, Dina Puspita Sari, Nurhalimah Br Manik, Sari
Muliyani, and Winda Kustiawan. “Manajemen Produksi Siaran Pemberitaan Media
Radio dan Televisi.> MUDABBIR Journal Reserch and Education Studies 2, no. 2
(2023): 1-8. https://doi.org/10.56832/mudabbir.v212.202.

MM, Abdul Hakim SPd. Berubah untuk Bertumbuh, Bertumbuh untuk
Hidup - Portal Bontang. Opini. February 20, 2025.
https://portalbontang.com/opini/3574/berubah-untuk-bertumbuh-bertumbuh-
untuk-hidup/.

Muhammad,. © Fahruraji. ' ¢‘Strategi * Komunikasi © Pemasaran Media
Konvensional Balikpapan TV. di Era Konvergensi Media.” Igtida : Journal of
Da’wah and Communication 3, no. 1 (2023): 17-38.
https://doi.org/10.28918/iqtida.v3i11,344.

Muhammad Rizky Ramadhan, Daniel Handoko, Jamiati Kn, and Velda
Murdiana. “Manajemen Produksi Iklan Radio Dan Perancangan Sistem Penentuan
Biaya Iklan Pada OZ Radio 90.8 FM Jakarta.” Journal of Management and Creative
Business 2, no. 2 (2024): 195-208. https://doi.org/10.30640/jmcbus.v2i2.2342.

Mulyana, Asep, Cory Vidiati, and Pri Agung Danarahmanto. “Metode
Penelitian Kualitatif 0dfdae93 | PDF | Qualitative Research | Methodology.”
Accessed October 17, 2025.
https://www.scribd.com/document/854557323/588188-Metode-Penelitian-
Kualitatif-0dfdae93.



105

Nechushta, Seth. “Audience Fragmentation: Navigating the Shifting
Landscape of Media Consumption.” Global Media Journal 22, no. 70 (2024): 1-3.

Nugroho, Aris, and Benedictus Arnold Simangunsong. “Strategi
Konvergensi Media Dalam Konten Hiburan ANTV.” [Interaksi: Jurnal Ilmu
Komunikasi 13, no. 1 (2024): 94—114. https://doi.org/10.14710/interaksi.13.1.94-
114.

Rahmani Ngayuwanti, Ngayuwanti. “Strategi Siaran Radio Komunitas
Sebagai Media Dakwah Dalam Menarik Minat Pendengar (Studi Deskriptif
Kualitatif Pada Radio SAKA 107.9 FM Jogja).” Skripsi, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, 2021. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/46292/.

Rekarti, Endi, and Mafizatun Nurhayati. Analisis Structure Conduct
Performance (SCP) Jika Terjadi Merger Bank Pembangunan Daerah dan Bank
Bumn Persero Berdasarkan Nilai Aset dan Nilai Dana. 2, no. 1 (2016).

Rikarno, Riki, and Tri Yuliani. Strategi Live Streaming Melalui Aplikasi
Youtube Pada Festival Randai Hybrid Kota Sawahlunto Tahun 2021 Dalam
Memberikan Tontonan Pertunjukan Maksimal. n.d.

Rohim, Abdul. “Dinamika Fragmentasi Khalayak Dalam Konsumsi Konten
Budaya Lokal: Analisis Konten TikTok @mas_1ijals.” Ganaya : Jurnal llmu Sosial
Dan Humaniora 8, no. 4 (2025): 1-11. https://doi.org/10.37329/ganaya.v8i4.4841.

Roosinda, Fitria Widiyani, Ninik Sri Lestari, A. A. Gde Satria Utama
Utama, et al. Metode Penelitian Kualitatif. ZAHIR PUBLISHING, 2021.
https://repo-dosen.ulm.ac.id//handle/123456789/33565.

Rosyida; Fanni Fikriya: “Mengenal ‘Sistem Radio 'Analog : Prinsip Dasar
dan Aplikasinya.” S1 Teknik Elektro, Oktober 2024.
https://teknikelektro.ft.unesa.ac.id/post/mengenal-sistem-radio-analog-prinsip-
dasar-dan-aplikasinya.

Swani, Ni Made, Rieka Yulita Widaswara, and I. Wayan Sutama. “Strategi
dan Tantangan Konvergensi Media Dalam Komunikasi Penyiaran Digital.”
Samvada : Jurnal Riset Komunikasi, Media, dan Public Relation 3, no. 1 (2024):
39-49. https://doi.org/10.53977/jsv.v3il.1717.

Tewksbury, David. “The Seeds of Audience Fragmentation: Specialization
in the Use of Online News Sites.” Journal of Broadcasting & Electronic Media 49,
no. 3 (2005): 332-48. https://doi.org/10.1207/s15506878jobem4903 5.



106

Tyaswara, Rafi Pramana, Anisah Wening Ratri Lumintang, and Yaumah
Syafa’ah. “Manajemen Produksi Radio MQ FM Yogyakarta Di Masa Pandemi.”
Jurnal Audiens 3, no. 3 (2022): 18-27. https://doi.org/10.18196/jas.v3i3.12048.

Wijaya, Tri Agung Nugraha Buana, Muhamad Riki Maulana, and
Muhammad Ilham Akbar. “Strategi Penyiaran Radio Rama FM Bandung Dalam
Mempertahankan Eksistensinya di Era Media Online.” Network Media 7, no. 1
(2024): 68-73. https://doi.org/10.46576/jnm.v7i1.4226.

Yuniar, Sonya. “BAB 3 Skripsi (Metodologi Penelitian) | PDF | Sains &
Matematika.” Scribd. Accessed October 17, 2025.
https://id.scribd.com/document/623584702/BAB-3-Skripsi-Metodologi-
Penelitian.

Yuniar, Sonya. “Metodologi Penelitian Sains & Matematika".” Accessed
October 17, 2025. https://www.scribd.com/document/623584702/BAB-3-Skripsi-
Metodologi-Penelitian.

Yuniati, Ulfa, and Euis Evi Puspitasari. “Motif Pendengar Radio di Era
Perkembangan Teknologi Informasi (Studi Kepuasan Penggunaan Media Pada
Generasi Z di  Bandung).” J-IKA 6, mno. 2 (2019): 83-90.
https://doi.org/10.31294/kom.v6i2.6504.

Yusuf, Fachir. Analisis Proses Produksi Program Berita Radio Metro
Mulawarna Samarinda. 4 (2016).



LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip wawancara Bersama Ibu Fauhan

Sebagai Penyiar Program “Inspirasi Siang”

Pada tanggal Sabtu, 22 November 2025

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana persiapan | Yang pertama, ngecek dulu temanya apa.
penyiar dalam | Ngecek di Spreedsheet yang telah diberikan
membawakan program ini? | sebelumnya oleh produser dan tema tersebut
Mengenai materi maupun | akan dibahas pada segmen berapa. Playlist
playlist lagu pada program | lagu disiapkan dari rumah, dan aku memilih
tersebut lagu yang jarang diputarkan oleh lagu lain.

Kemudian download poster untuk di share
di sosial media.

2. | Apa bentuk interaksi yang | Bentuk interaksi yang paling efektif di
paling efektif yang | program ini bisa lewat polling tadi itu yang
dilakukan  oleh  penyiar | paling interaktif sih. Karena kan langsung
dengan audiens di era digital | dapet anggapan dari sahabat MQ, dan dari
saat ini? WhaatsApp untuk request dan atensi

pendengar.

3. | Bagaimana reaksi atau | Kalau on-airnya dari sahabat MP itu
respon audiens pada | responnya lumayan bagus, di antara siaran-
program ini baik secara on | siaran yang lain memang atensi paling
air maupun audiens digital? | banyak itu di program inspirasi siang itu

kalau | interaksi. yang ‘bebas. Kalau lewat
online-nya pmemang ~hanyas aktif melalui

Instagram polling dan melalui DM,
4. | Bagaimana gaya bahasa dan/{ Gaya bahasanya  itu ' kalau di program
inspirasi siang karena programnya itu
isi materi penyiar dengan | sifatnya adalah program hiburan jadi
_ _ memang harus dibawakan dengan bahasa
menyesuaikan minat | yang ringan bahasa yang mudah dimengerti
. terus juga bahasanya itu santai aja gak perlu
audiens Yang | sekaku kayak kalau misalnya ada Narsum
terfragmentasi? yang beliau lebih tua atau lebih kita
' hormati. Jadi lebih santai, chherfull dan
enjoy karna menyesuaikan dengan jam

tayang program ini.




Dalam pemilihan materi dan
topik apakah ada feedback
audiens

dari terhadap

peranan  media  sosial

maupun forum silaturahmi
MQFM

Jogja dalam

menentukan topik harian

atau penyajian siaran?

Kalau untuk topik harian ga pernah dari
audiens langsung untuk ngusulin apa.
Cuman untuk penentuan topik siarannya
kita nyari inspirasinya dari media sosial,
misalnya yang lagi rame dan happening tuh
apa. Trus sama obrolan dari sobat MQ
Ketika sedang berbalas komentar di grup
forsil yang bikin program makin berjalan.

Bagaimana penyiar

mempertahankan nilai
dakwah dalam penyiaran,

seiring menarik focus pada

audiens muda?

Untuk mempertahankan nilai dakwah pada
program ini Dimana Ketika kita membahas
tema misalnya mengenai  menjaga
lingkungan, nah kita mengkaitkan pada
apakah ada kaitannya di dalam agama kita
mengenai menjaga lingkungan jadi kita
lebih mereminder sahabat MQ untuk aware
sama lingkungan. Dan kami sebagai penyiar
juga harus improve untuk menyediakan
informasi tersebut.

Menurut penyiar, apa faktor

utama membuat

yang
audiens tetap loyal terhadap

program ini?

karena' audiensnya 'merasa diperhatikan
dan. merasa dianggap kayak gitu, ketika
mereka menyampaikan -atensi terus kita
bacakan terus kita mengerti apa yang
mereka mau misal mereka mau request gitu
kan terus kita tuh juga berkenan untuk
memutarkan atau misalnya ada request.




paling efektif yang
difakukan = oleh ~ penyiar
dengan audiens diera digital
saat ini?

8. | Menurut anda, bagaimana | Pertama fragmentasi akan kita lihat melalui
polling di sosial media Instagram maupun
fragmentasi audiens | forsil jika atensi tersebut dikirim dari usia
anak muda maka penyampaian materi di
memengaruhi interaksi dan | bawa lebih santai dan enjoy namun, jika
dilihat dari usia dan lebih banyak yang ibu
penyajian siaran “Inspirasi | rumah tangga atau yang sudah senior kita
juga akan menyesuaikan nasyid yang akan
Siang”? diputar dan penyampaian materi yang lebih
santun. Apalagi jam tayang program ini
siang jadinya kami menyesuaikan dengan
aktivitas audiens yang lagi nyantai atau
sedang ishoma.
Transkrip wawancara Bersama Ibu Imroatul
Sebagai Penyiar Program “Inspirasi Siang”
Pada tanggal Sabtu, 22 November 2025
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana persiapan | Persiapannya, malam hari  produser
penyiar dalam | mengirimkan tema untuk  program
membawakan program ini? | “Inspirasi Siang”, kemudian paginya aku
Mengenai materi maupun | menyiapkan audio yang relevan dengan
playlist lagu pada program | tema tersebut atau jika ada requestan nasyid
tersebut dari pendengar juga aku menyiapkan
terlebih dahulu. Terus ya paling nyiapin
flyer untuk di share di Instagram story
MQFM jogja:
2. | Apa ;bentuk interaksi. yang,| Bentuk interaksi yang paling.efektif saat ini

ada di platform WhatsApp ya karna lebih

kerasa dekatnya  juga, jadi  setiap
mengirimkan. poster /'tema atau nasyid
pilthan  biasanya  audiens langsung

memberikan atennsi atau respon, namun
kalau di ig kan berbeda ya karna atensi nya
tidak langsung dapat dilihat oleh orang lain.




Bagaimana reaksi atau
respon audiens pada
program ini baik secara on
air maupun audiens digital?

Reaksi dan respon audiens mq dilihat dari
usia ya rata-rata yang sudah berumahtangga,
nah reaksi yang paling rame Ketika tema
materi yang relevan dengan kegiatan ibu
rumah tangga saat on air nantinya audiens
langsung memberikan respons melalui
forum silaturahmi yang ada di WhatsApp.
Kemudian respon positif lainnya juga ada
pada saat materi yang  diberikan
mengandung unsur islaminya dan menjadi
reminder untuk para audiens.

Bagaimana gaya bahasa dan
isi materi penyiar dengan
menyesuaikan minat
audiens yang
terfragmentasi?

Gaya Bahasa yang santai, nyaman dan
cheerfull

Dalam pemilihan materi dan
topik apakah ada feedback

Yang ini tidak dijawab

dari  audiens  terhadap

peranan media  sosial

maupun forum silaturahmi

MQFM Jogja dalam

menentukan topik harian

atau penyajian siaran?

Bagaimana penyiar | Dalam mempertahankan nilai dakwah
mempertahankan nilai | biasanya penyiar membuka program

dakwah dalam penyiaran,
seiring menarik focus pada
audiens muda?

tersebut dengan mengucapkan salam dan
basmallah kemudian pada akhir segmen di
program 1ini penyiar .menyalipkan quotes
Islami yang masih relevan dengan materi
tersebut.

Menurut penyiar, apa faktor
utama yang  membuat
audiens tetap loyal terhadap
program ini?

Faktor yang menjadikan audiens tetap loyal
karna program ini sangat interaktif dan
menjadikan audiens terasa dianggap, karna
saat mengirimkan request atau respon
bahkan nasyid langsung diputarkan oleh tim
MQ. Hal ini menyebabkan audiens tetap
loyal karna berasa ditemani oleh MQ
walaupun tidak bisa langsung bertatap muka
namun hanya dengan suara kami merasa
dekat.




program ini baik secara on
air maupun audiens digital?

8. | Menurut anda, bagaimana | Untuk menghadapi fragmentasi ini aku
fragmentasi audiens | biasanya pake yang umum dulu, misalnya
memengaruhi interaksi dan | karena inspirasi siang jamnya ada di jam
penyajian siaran “Inspirasi | siang nah biasanya aku menanyakan
Siang”? aktivitas audiens di siang hari trus yang

paling penting menurutku kosa kata yang
aku pakai biasanya pakai kata “Anda” jadi
berasa lebih dekat dan di anggap. Jadi kosa
kata pastinya aku perhatiin jga sih sama
biasanya secara umum dulu biar semua
terangkul.

Transkrip wawancara Bersama Ibu Dea

Sebagai Penyiar Program “Inspirasi Siang”

Pada tanggal Rabu, 19 November 2025

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana persiapan | Mulai dari awal masuk callbook, aku
penyiar dalam membawakan | pastinya nyiapin materi dari naskah yang
program ini? Mengenai | sudah ada di computer. Kemudian
materi maupun playlist lagu | menyiapkan berita atau segmen newsline,
pada program tersebut selanjutnya untuk menaiki kesadaran

audiens pada program ini dengan diawali
atensi pertanyaan yang menjadi tema hari
i, tidak lupa untuk mengeshare atensi di
story wa, ig, dan forum silaturahmi.

2. | Apa bentuk ‘interaksi-yang | Karna ' sejak “awal di program ini selalu
paling efektif yang | ‘konsisten = dengan | upload story di
dilakukan © oleh * penyiar | WhaatsApp dan Instagram jadi interaksi
dengan audiens di era digital | paling efektifi dari sosial media tersebut.
saat ini? Bukan hanya itu respon audiens juga kerap

hadir saat dilakukannya live streaming edisi
inspirasi siang special, di grup forum
silaturahmi juga dilihat dari berapa banyak
orang yang aktif di grup tersebut atau ada
fitur online yang dapat melihat respon
audiens aktif pada program tersebut.

3. | Bagaimana reaksi atau | Secara on air grafik dapat dilihat di
respon audiens pada | streaming mqfm dan digital nya bisa di lihat

dari polling, reply story atau di lihat dari
forum silaturahmi




Bagaimana gaya bahasa dan
isi materi penyiar dengan
menyesuaikan minat audiens
yang terfragmentasi?

Kalau untuk inspirasi siang sendiri bukan
program yang bobotnya terlalu berat, jadi
Bahasa yang digunakan lebih bersahabat
dan lebih interaktif jadi lebih mengajak
sahabat MQ walaupun kita tidak tau secara
langsung sahabat MQ nya siapa tapi mereka
dapat merasa ditemani.

Dalam pemilihan materi dan
topik apakah ada feedback

Mba nya melempar pertanyaan ini ke
produser program

dari  audiens  terhadap

peranan media  sosial

maupun forum silaturahmi

MQFM Jogja dalam

menentukan topik harian

atau penyajian siaran?

Bagaimana penyiar | Ketika audiens adalah gen z, maka nilai
mempertahankan nilai | dakwah bisa di hadirkan melalui nasyid

dakwah dalam penyiaran,
seiring menarik focus pada
audiens muda?

yang menghadirkan pesan untuk bersyukur,
Bahagia atau self love, jadi dakwah bisa
dilakukan melalui nasyid yang diputarkan.
Selain itu penyiar biasanya memberikan
opening dan closing yang berisikan pesan
dakwabh.

Menurut penyiar, apa faktor
utama yang  membuat
audiens tetap loyal terhadap
program ini?

Karena program “Inspirasi Siang” lebih
memberikan Kesan menemani sahabat MQ
di waktu istirahat siangnya, jadi sahabat MQ
lebih bebas untuk request nasyid. Program
ini yang berbeda dengan talkshow yang lain,
jikal |program’ (ni] “lebih santai dan
pembahasan materi bisa lebih universal dan
berkelanjutan.

Menurut anda, bagaimana
fragmentasi audiens
memengaruhi interaksi dan

penyajian siaran “Inspirasi

Siang™?

Setiap bulannya kami selalu ada questioner
yang dibagikan | oleh audiens untuk
memberikan tanggapan, pesan, Kesan
bahkan kritik pada program ini. Harapannya
supaya program ini bisa terus berkembang
dan merangkul audiens MQFM Jogja.
Sehingga hasil dari questioner itu dapat
meninjau sejauh mana audiens
terfragmentasi kemudian Upaya mqfm
untuk merangkul audiens yang ada dari
pemilihan nasyid, materi dan yang lainnya.




Transkrip wawancara Bersama Ibu Fauhan

Sebagai Produser Program “Inspirasi Siang”

Sabtu, 22 November 2025

Apa keunggulan yang ada
pada program ini
dibandingkan program
siaran yang lainnya?

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana latar belakang | Adapun latar belakang program ini yaitu
program, tujuan utama , | untuk menyempurnakan program lain yang
format siaran serta durasi | hadir di MQFM Jogja, tujuan utama sebagai
pada siaran  “Inspirasi | hiburan yang inspiratif, dan memiliki
Siang”? format siaran pemutaran music serta durasi

siaran 2 jam terhitung dari jam 13.00-15.00.

2. Bagaimana proses | Proses perencanaan dimulai dengan tema
perencanaan program | siaran, Dimana producer selalu melihat
“Inspirasi Siang” | tanggal, topik yang sedang trend atau juga
dilakukan dari tahap ide | seputar acara maupun event di DIY.
hingga produksi? Menyiapkan naskah siaran agar audiens

bisa memberikan atensi dan juga tidak lupa
untuk mempersiapkan nasyid pilihan yang
akan diputar di jam set 3 setiap harinya.
Setelah itu di hari H producer program akan
mereminder penyiar serta memonitor
kegiatan siaran. Setelah siaran selesai di
hari tersebut, produser program meminta
penyiar untuk menuliskan respon audiens,
tidak lupa diadakan evaluasi harian dan
evaluasi setiap 6 bulan sekali.

3. Apa pesan utama yang | Memberikan pesan positif untuk sahabat
ingin disampaikan dalam | MQ melalui nasyid, lagu positif dan materi
program ini?

4. Keunggulan program ini, jam tayang yang

relevan _ dengan__ pembawaan program
bertema ringan, cara mereka merasa senang
karna ditemani saat jam istirahtnya dan bisa
berkirim pesan melalui sosial media
MQFM Jogja serta dapat didengarkan
dimanapun




5. Adakah strategi khusus | Dalam pemilihan lagu biasanya kami
dalam memilih lagu/nasyid | melihat nasyid apa yang sering didengarkan
yang sesuai dengan | oleh audiens karna keterbukaan kami
karakteristik audiens? dengan pendengar pada segmen ini sangat

terjaga, yang penting nasyid dan lagu
tersebut masih masuk kedalam unsur pesan
positif.

6. Bagaimana proses | Proses Produksi ke media digital dilakukan
produksi dari radio ke | seperti sounding lewat we atau sosial media
media digital? MQFM  Jogja, Upload story dan

menambahkan link radio streaming,
menghadirkan MQFM melalui platform
radio lainnya seperti pada platform
onlineradiobox.com dan tidak lupa penyiar
sounding hasil polling.

7. Bagaimana kolaborasi | Dengan cara siaran radio melalui web
antara produser, penyiar, | streaming dan kolaborasi untuk kebutuhan
dan tim digital dalam | sosial media Instagram
mengelola konten lintas
platform?

8. Siapa saja yang terlibat | Divisi yang terlibat; menyiapkan poster
dalam produksi, | yaitu tim sosmed, kemudian upload poster
pengelolaan, dan editing | ke sosmed, pertanyaan dan respon yang
kontennya? akan terlibat adalah penyiar. Selanjutnya,

teknis set alat,dll dilibatkan oleh operator
dan mengenai persiapan tema naskah yaitu
produser.

9. Seberapa sering dilakukan | Untuk rapat perdivisi satu minggu sekali
evaluasi terhadap performa | dan evaluasi seluruh divisi 6 bulan sekali.
digitalimaupun siatan pada | Sedangkan untuk melihat peforma digital
program “Inspirasi Siang”?.| dilakukan pada saat pertengahan tahun dan

akhir tahun.

10. | Sejauh mana digitalisasi | Digitalisasi saat ini dengan banyaknya trend
memengaruhi arah “dan‘| dan. pergeseran /platform  audiens
gaya penyiaran di MQFM | menjadikan gaya siaran pada program ini
Jogja? sangat disesuaikan dengan usia audiens dan

minat audiens.

11. Bagaimana melihat | Pada 5 tahun terakhir ini karakteristik

perubahan konsumsi atau
perilaku audiens dalam 5
tahun terakhir?

pendengar yang notabenenya adalah ibu
rumah tangga dan gen z sehingga tidak
begitu terlihat dan berubah jauh.




12. | Bagaimana program ini | Menghadapi perubahan yang ada di era saat
menyesuaikan diri dengan | ini tentunya MQFM Jogja sangat berupaya
perubahan perilaku | untuk beradaptasi atau menyesuaikan
pendengar di era | audiens dengan menghadirkan sesuatu yang
fragmentasi audiens? related dengan materi, pemilihan nasyid,dll

13. | Apakah ada penurunan | Untuk saat ini masih stuck juga ya dalam
atau kenaikan di radio | artian masih di tahap yang sama tanpa
konvensional? adanya penurunan atau kenaikan yang

drastic karna ya Kembali lagi, bahwa
pendengar MQFM rata-rata adalah ibu
rumah tangga atau pekerja.

14. | Bagaimana mengenali | Melalui polling Instagram, DM Instagram
karakter audiens yang | dan juga konsistem untuk menghadirkan
tersebar diberbagai | suasana grup WhaatsApp yang interaktif
platform serta potongan-potongan pada spotify.

15. | Bagaimana strategi untuk | Harus konsisten dengan memanfaatkan
menjaga loyalitas | platform yang ada dan menghargai atensi
pendengar dalam | yang masuk
menghadapi  fragmentasi
audiens?

16. | Bagaimana MQFM dalam | Penetapan tema program tidak kami
menentukan tema atau | lakukan tanpa adanya riset mendalam
materi siaran setiap | terkait topik yang sedang trens, hari besar
harinya? atau momentum spesial di tanggal tertentu

maupun kegiatan event yang akan dan
sedang  berlangsung . di. Jogjakarta.
Kemudian D1 tengah~banyaknya trends
yang ada, kami senantiasa memilah dan
menyesuaikan dengan standarisasi yang ada
di MQFM Jogja agar tema tersebut tetap
dalam  koridor Islam dan  dapat
menginspirasi audiens.

17. | Bagaimana program | Dengan dihadirkannya program “Inspirasi
“Inspirasi Siang” dalam | Siang” sebagai penyempurnaan program
mempertahankan nilai | lain yang dikemas kekinian sehingga
dakwah di tengah | pemutaran nasyid menjadi salah satu bentuk

fragmentasi audiens?

dakwah yang tidak langsung di tuturkan
melalui penyiar Mba Dea




Transkrip wawancara Bersama Ibu Ami

Sebagai Direktur Utama MQFM Jogja

Rabu, 19 November 2025

.| Bagaimana profil dan latar
belakang MQFM Jogjakarta?

MQFM sebagai model bisnis franchise
dengan PT Madinatu Salam Bandung
karena nilai dakwah MQ Bandung
selaras dengan Visi dan misi
AMIKOM, kemudian visi nya menebar
Kebajikan untuk menuju akhlak yang
mulia bagi diri, keluarga dan
Masyarakat sehingga MQFM Jogja
juga memiliki misi sebagai media
perubahan bagi diri. Sehingga misi dari
MQFM Jogja untuk menjadikan
manusia yang sebaik-baiknya yang
dimulai dari diri kita sendiri bukan
meminta orang lain untuk berakhlak
mulia jika diri sendiri belum memulai
menjadi pribadi yang baik. Jadi segala
sesuatu dimulai dari diri sendiri. Maka
harapannya, MQFM Jogja bisa menjadi
motivasi dari program yang diberikan
kepada pendengar agar menuju ke
Langkah yang lebih baik. Dan profil
MQFM bisa dilihat di web mqradio.id

.| Bagaimana struktur organisasi
di MQFM Jogjakarta?

Struktur organisasi dilampirkan dalam
bentuk PDF

.| Apakah MQEM Jogja memiliki
SOP (Standar-  Operasional
Prosedur) dalam _produksi
program dan  distribusi konten
digital?

Karena sedang masa peralihan jabatan,
jadinya SOP Kami juga lagi ada
beberapa perubahan untuk kedepannya.




Sejak kapan MQFM Jogja
mulai melakukan digitalisasi
program? Dan apa alasan
utamanya?

Fragmentasi terjadi karna distrupsi
media sehingga menjadikan media
yang sangat kompleks karna asudiens
hanya menyukai dan  mencari
kebutuhan konten mereka, nah kondisi
pasar seperti ini juga menjadikan
MQFM ikut beradaptasi sejak tahun
2000an ketika radio streaming sudah
dapat didengarkan melalui web yang
bisa dikatakan sudah digital, sehingga
berkelanjutan masuk di ranah sosial
media, mulai dari facebook sampai
mengupayakan  memiliki  semua
platform digital. Dengan segala
strategi  dalam  memosting atau
membuat konten yang menjadi
pegangan MQFM Jogja, kemudian
fragmentasi  audiens  menjadikan
MQFM memiliki dua media; media
konvensional dan media digital.

Platform digital apa saja yang
digunakan oleh MQFM Jogja,
terutama pada program
“Inspirasi Siang”?

Instagram, WhattsApp, dan jika
memang ada momen spesial seperti di
edisi Inspirasi Siang Spesial maka
akan ada live streaming.

Bagaimana MQFM  Jogja
melakukan riset audiens dan
memantau insight media sosial
dalam mengambil Keputusan?

3 bulan sekali dilakukan menyeluruh
dalam sosial media diawali dengan
melihat insight sosmed, dari upaya itu
akan ketahuan konten yang disukai,
apakah rada_ penambahan followers
ketika.melihat konten tersebut, bukan
hanya dilihat penambahan followers
penuh, tetapi pada 3 bulan tersebut
konten apa saja/yang sudah dibikin
yang menarik atau tidak, jika konten
tidak menarik tidak dibuat lagi, tetapi
yang menarik ditelaah lebih jauh
apakah hanya mengundang viewers
atau mengundang followers baru.
Secara engagement sangat
diperhatikan untuk upaya yang lebih
baik, dan dikombinasikan oleh content
yang lainnya.




Bagaimana Anda menentukan

jenis  konten yang akan

diunggah di media sosial

(Instagram, YouTube, website)?

Kita pastinya menyesuaikan dengan
kebutuhan audiens, seperti followers ig
yang sangat suka dengan informasi
pengetahuan  umum, sedangkan
followers tiktok lebih menyukai konten
yang menarik terlebih pada 3 detik
pertama. Dan di Youtube kami juga
melakukan  live  streaming agar
pendengar dapat mendengarkan dan
melihat program itu di waktu yang
berbeda.

Bagaimana ketentuan konten
yang layak upload ke media
digital?

Konten yang layak adalah konten yang
masth sesuai dengan aturan media yang
ada, terus juga konten yang tetap
menomorsatukan unsur Islami maupun
positif nya.

Sejauh mana peran media sosial
dalam memperluas jangkauan
dakwah program “Inspirasi
Siang”?

Ketika kita sering melihat bank list
pendengar MQ dan ketika diteliti
banyak  pendengar tetapi  tidak
mengikuti sosmed MQ atau sebaliknya
ketika ada followers sosmed aktif tetapi
ketika di on air atau streaming jarang
mendengarkan MQFM karna bentrok
dgn hal lainnya. Jadi peran media sosial
dapat memperluas jangkauan, point
positif mengani peran media sosial
ketika ~materi hari ini  dapat
diperbincangkan  oleh  pendengar
sampai berkelanjutan yang padahal
programytersebut sudah selesai di hari
tersebut. . Ini _lah . yang dapat
memperluas jangkauan dakwah dari
adanya peranan media sosial.

10.

Apa ‘indikator | keberhasilan
(engagement  rate,  reach,
polling, komentar, dll.) yang
digunakan  untuk  menilai
efektivitas konten?

Indikator. keberhasilan dilihat dari
bagaimana content yang diunggah oleh
MQFM di respon oleh pendengar,
seperti polling, viewers, komentar dan
penilaian efektivitas konten ketika
konten tersebut berhasil di respon
positif oleh pendengar, seperti like
postingan, komentar, share dan
penambahan followers. Terlebih pada
program inspirasi siang kami merasa
berhasil ketika konsistensi flyer dalam
bentuk polling yang di share ke sosmed
dan ketika kami ada kendala tidak share




flyer tersebut dan ternyata hal itu di
pertanyakan oleh pendengar, disitulah
kami merasa konten yang diunggah
sangat mempengaruhi  efektivitas
konten.

I1.

Sejauh  mana  digitalisasi
menjangkau audiens baru dan
mempertahankan audiens lama?

Digitalisasi menjangkau audiens baru
pada saat kami mengalami kenaikan
followers atau insight sosial media
kami seperti di Instagram, YT, maupun
WhattsApp. Jadi dengan adanya konten
atau postingan yang kami unggah dapat
menjangkau audiens yang baru. Selain
1tu kami juga menemukan audiens lama
yang sangat mengikuti radio secara
konvensional, dengan jam tayang dan
sinyal pemancar yang baik kami juga
mampu menjangkau audiens lama agar
tetap loyal dengan program kami,
terlebih materi yang santai dan asik dan
disesuaikan dengan trend saat ini
mamu merangkul audiens lama MQFM
Jogja.

12.

Strategi ~ seperti apa yang
dilakukan  untuk — menjaga
interaksi dengan audiens lintas
platform (cross-platform
interaction)?

Memahami karakteristik konten yang
disukai oleh pendengar, misalnya di
Instagram audiens lebih menyukai
konten yang berisikan pengetahuan
umum sedangkan di Tiktokaudiens
lebih menyukai konten interaktif dan
tidak membosankan, karakter di setiap
platform: yang; harus disesuaikan oleh
MQFM untuk menjadi, suatu strategi
untuk = menjaga interaksi di lintas
platform.terlebih mengenai konsistensi
pengunggahan konten yang berbeda di
setiap platformnya.

13.

Tantangan apa yang paling
sering dihadapi dalam
mengelola audiens digital yang
terfragmentasi?

Tantangan yang dihadapi saat ini ada
pada kreatifitas tim sosmed untuk
menghandle konten pada kondisi
audiens yang terfragmentasi, kemudian
mempertahankan karakteristik dakwah
yang ada di MQFM Jogja dalam
mengelola  audiens  digital, dan
tantangan lainnya ada pada
memikirkan trend yang relevan untuk
mengisi konten di sosial media MQFM
Jogja.




14. | Bagaimana peran algoritma | Algoritma di media sosial sangat
media sosial memengaruhi | mempengaruhi  strategi  distribusi
strategi  distribusi  konten | konten MQFM Jogja.

MQFM?

15. | Bagaimana penerapan visi dan | untuk mewujudkan visi dan misi yang
misi MQFM Jogja terhadap | ada, maka MQFM Jogja senantiasa
program-program yang | memberikan program yang memiliki
disiarkan? kesan dan dampak positif kepada

audiens, salah satunya program
“Inspirasi Siang” .
16. | Bagaimana Anda menentukan | Kita pastinya menyesuaikan dengan
kebutuhan audiens, seperti followers ig
jenis  konten yang akan | yang sangat suka dengan informasi
pengetahuan  umum, sedangkan
diunggah di media sosial | followers tiktok lebih menyukai konten
yang menarik terlebih pada 3 detik
(Instagram, YouTube, website)? | pertama. Dan di Youtube kami juga
melakukan live streaming agar
pendengar dapat mendengarkan dan
melihat program itu di waktu yang
berbeda.

17. | Bagaimana ketentuan konten | Konten yang layak adalah konten yang

masih sesuai dengan aturan media yang
yang layak upload ke media | ada, terus juga konten yang tetap

menomorsatukan unsur Islami maupun
digital? positif nya.

18. | Sejauhimana peran-media sosial || Ketika kita ‘séring melihat bank list

dalam memperluas jangkauan
dakwah' program, “Inspitasi

Siang”?

pendengar MQ dan ketika diteliti
banyak = pendengar '-tetapi tidak
mengikuti sosmed MQ atau sebaliknya
ketika ada followets sosmed aktif tetapi
ketika di on air atau streaming jarang
mendengarkan MQFM karna bentrok
dgn hal lainnya. Jadi peran media sosial
dapat memperluas jangkauan, point
positif mengani peran media sosial
ketika materi hari ini  dapat
diperbincangkan  oleh  pendengar
sampai berkelanjutan yang padahal
program tersebut sudah selesai di hari
tersebut. Ini  lah yang dapat
memperluas jangkauan dakwah dari
adanya peranan media sosial.




19.

Apa indikator keberhasilan
(engagement  rate,  reach,
polling, komentar, dll.) yang
digunakan  untuk  menilai
efektivitas konten?

Indikator keberhasilan dilihat dari
bagaimana content yang diunggah oleh
MQFM di respon oleh pendengar,
seperti polling, viewers, komentar dan
penilaian efektivitas konten ketika
konten tersebut berhasil di respon
positif oleh pendengar, seperti like
postingan, komentar, share dan
penambahan followers. Terlebih pada
program inspirasi siang kami merasa
berhasil ketika konsistensi flyer dalam
bentuk polling yang di share ke sosmed
dan ketika kami ada kendala tidak share
flyer tersebut dan ternyata hal itu di
pertanyakan oleh pendengar, disitulah
kami merasa konten yang diunggah
sangat mempengaruhi  efektivitas
konten.

20.

Sejauh  mana  digitalisasi
menjangkau audiens baru dan
mempertahankan audiens lama?

Digitalisasi menjangkau audiens baru
pada saat kami mengalami kenaikan
followers atau insight sosial media
kami seperti di Instagram, YT, maupun
WhattsApp. Jadi dengan adanya konten
atau postingan yang kami unggah dapat
menjangkau audiens yang baru. Selain
itu kami juga menemukan audiens lama
yang sangat mengikuti radio secara
konvensional, dengan jam tayang dan
sinyal pemancar yang baik kami juga
mampu menjangkau audiens lama agar
tetap Jloyal .dengan program kami,
terlebih materi yang santai dan asik dan
discsuaikan dengan " trend saat ini
mamu merangkulaudiens lama MQFM
Jogja.

21.

Strategi  seperti apa yang
dilakukan  untuk  menjaga
interaksi dengan audiens lintas
platform (cross-platform
interaction)?

Memahami karakteristik konten yang
disukai oleh pendengar, misalnya di
Instagram audiens lebih menyukai
konten yang berisikan pengetahuan
umum sedangkan di Tiktokaudiens
lebih menyukai konten interaktif dan
tidak membosankan, karakter di setiap
platform yang harus disesuaikan oleh
MQFM untuk menjadi suatu strategi
untuk menjaga interaksi di lintas
platform terlebih mengenai konsistensi




pengunggahan konten yang berbeda di
setiap platformnya.

22. | Tantangan apa yang paling | Tantangan yang dihadapi saat ini ada
sering dihadapi dalam | pada kreatifitas tim sosmed untuk
mengelola audiens digital yang | menghandle konten pada kondisi
terfragmentasi? audiens yang terfragmentasi, kemudian

mempertahankan karakteristik dakwah
yang ada di MQFM Jogja dalam
mengelola  audiens  digital, dan
tantangan lainnya ada  pada
memikirkan trend yang relevan untuk
mengisi konten di sosial media MQFM
Jogja.

23. | Bagaimana peran algoritma | Algoritma di media sosial sangat
media sosial memengaruhi | mempengaruhi  strategi  distribusi
strategi  distribusi konten | konten MQFM Jogja.

MQFM?
24. | Bagaimana penerapan visi dan | untuk mewujudkan visi dan misi yang

misi MQFM Jogja terhadap
program-program yang
disiarkan?

ada, maka MQFM Jogja senantiasa
memberikan program yang memiliki
kesan dan dampak positif kepada
audiens, salah satunya program
“Inspirasi Siang” .
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